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ABSTRACT 

 

This research aims to find out the effectiveness of Neem and the 

application of Nitrogen to nitrogen leaching and sweet corn growth on peat soil. 

This research has been conducted in gauze house of Technical Implementation 

Unit (TIU) experimental station and analysis of leachate water has been conducted 

in Laboratory of Soil Science, Faculty of Agriculture, University of Riau, 

Pekanbaru. The research was held from October 2014 until January 2015. This 

research is factorial experiment and prepared in Completely Randomized Design 

(CRD) that consisted of 2 factors, which are nitrogen (N) application which is 

without nitrogen and with nitrogen 3,75g/column, and the second factor is Neem 

(M), which is without neem, 0,37g/column, 0,56g/column, 0,75g/column. The 

data that were obtained from research results were analyze statistically by analysis 

of variance (ANOVA). The result of ANOVA further were tested using 'XQFDQ¶V�
multiple range test 5% significant level. The results of this research show that the 

application of neem until 0,75g/column dosage is not effective in decreasing 

nitrogen leaching on peat soil. The application of nitrogen on peat soil increases 

ammonium on leachate water on fourth week, but not on second and sixth week, 

while, on nitrat of leachate is significantly different compare to without 

application of nitrogen. The application of neem until 0,75g/column dosage and 

nitrogen 3,75g/column does not increase the growth of plant.         
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PENDAHULUAN 

Keterbatasan lahan yang subur 

menyebabkan ekstensifikasi pertanian 

mengarah pada lahan-lahan marginal, 

salah satu lahan yang dapat 

dimanfaatkan adalah lahan gambut.  

Lahan gambut sangat 

potensial untuk dijadikan lahan 

pertanian mengingat arealnya yang 

cukup luas tersebar di Indonesia. 

Lahan gambut di Indonesia 

diperkirakan 14.905.574 ha. Lokasi 
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lahan gambut tersebar luas salah 

satunya berada di Provinsi Riau. Luas 

lahan gambut di Provinsi Riau 

3.867.413 ha atau 60,08% dari luas 

total lahan gambut Sumatera (Balai 

Besar Sumber Daya Lahan Pertanian, 

2011).  

Tanah gambut di Indonesia 

memiliki banyak permasalahan dalam 

bidang pertanian seperti mempunyai 

pH rendah berkisar antara 2,8-4,5, 

ketersediaan unsur hara makro dan 

unsur hara mikro rendah, kapasitas 

tukar kation (KTK) tanah gambut 

umumnya sangat tinggi mencapai 80±
200 me/100 g. Kapasitas tukar kation 

(KTK) yang tinggi menunjukkan 

kapasitas jerapan (sorption capacity) 

gambut tinggi, namun kekuatan 

jerapan (sorption power) lemah. 

Kejenuhan basa (KB) tanah gambut 

umumnya rendah pada kisaran 5,4-

13% dengan rasio C/N tinggi yaitu 

24-33,4. Kandungan N-total berkisar 

antara 2.000-4.000 kg N/ha, tetapi 

yang tersedia bagi tanaman kurang 

dari 3% dari jumlah tersebut, 

sehingga ketersediaan unsur nitrogen 

bagi tanaman tidak tercukupi 

(Suhardjo dan Widjhaya-Adhi, 1976).  

Nitrogen merupakan salah 

satu unsur hara makro yang sangat 

dibutuhkan tanaman untuk tumbuh 

dan berkembang, salah satu pupuk 

sumber N yang banyak digunakan 

adalah Urea. Urea ketika diberikan ke 

dalam tanah, akan segera terhidrolisis 

oleh enzim urease mengalami 

transformasi menjadi ammonium 

(NH4
+
). Nitrogen yang terkandung 

dalam urea dilepas dalam bentuk 

ammonium. Ammonium (NH4
+
) 

kemudian teroksidasi menjadi nitrit 

(NO2
-
) dan nitrat (NO3

-
) melalui 

proses nitrifikasi (Kiran dan Patra, 

2003; Patra et al., 2009). 

 

Proses nitrifikasi di dalam 

tanah perlu dikendalikan. Nitrifikasi 

akan menyebabkan inefisiensi 

pemupukan nitrogen, mendorong 

pelindian nitrogen dan kation-kation 

basa (K
+
, Ca

2+
, Mg

2+
 dan Na

+
) dalam 

tanah, sehingga menurunkan 

kejenuhan basa dan meningkatkan 

kemasaman tanah yang akhirnya 

memperburuk sifat kimia tanah 

(McColl, 1995). Alternatif 

penghambat pelindian nitrogen yang 

ramah lingkungan salah satunya 

adalah pemberian daun Mimba 

(Azadirachta indica A. Juss) (Rao, 

1994). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menguji efektivitas Mimba 

(Azadiractha indica A. Juss) dan 

pemberian Nitrogen terhadap 

pelindian Nitrogen dan pertumbuhan 

tanaman jagung manis (Zea mays 

saccharata Sturt) pada tanah gambut. 

 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan di rumah kassa Unit 

Pelaksanaan Teknis (UPT) Kebun 

Percobaan dan analisis air lindian 

telah dilaksanakan di Laboratorium 

Ilmu Tanah Fakultas Pertanian 

Universitas Riau, Jalan Bina Widya 

KM 12,5 Kelurahan Simpang Baru 

Panam, Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru. Penelitian berlangsung 

dari bulan Oktober 2014 sampai 

Januari 2015.  

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tanah 

gambut 1,83 kg tanah, pupuk urea 

(46% N), daun Mimba (Azadiractha 

indica A. Juss), benih jagung manis 

varietas Bonanza, plastik bening, 

aquades, label, larutan nessler, sampel 

air lindian gambut, larutan penyangga 

Borat 2%, Ammonium klorida 

(NH4Cl), sampel tanah gambut, kertas 

saring, sampel daun mimba yang 
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telah diblender, Tembaga (Cu), 

Tembaga (II) sulfat (CdSO4) dan 

larutan Asam Etilenadiaminatetra 

asetat (EDTA)     0,01 M.   

Alat-alat yang digunakan 

adalah paralon (berukuran tinggi 50 

cm dan diameter  4 inchi), rak kayu, 

cangkul, alat dokumentasi, alat tulis, 

ember, gelas ukur, ring kecil, oven, 

cawan alumunium, timbangan 

analitik, botol plastik, shaker, pH-

meter, labu destilasi 250 ml, pipet 

ukur, alat destilasi, erlenmeyer 250 

ml, tabung reaksi, rak tabung reaksi, 

vortex, kuvet, alat spektrofotometer, 

labu ukur 50 ml, erlenmeyer 100 ml, 

blender dan corong kaca 100 ml.     

Penelitian ini menggunakan 

percobaan faktorial yang disusun 

menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) yang terdiri dari        

2 faktor yaitu faktor pertama 

Pemberian Nitrogen (N) terdiri dari   

2 taraf sebagai berikut tanpa nitrogen 

dan nitrogen 3,75 g/kg tanah dan 

faktor kedua Pemberian Mimba (M) 

terdiri dari   4 taraf sebagai berikut 

tanpa mimba, mimba 0,37 g/kg tanah, 

mimba 0,56 g/kg tanah dan mimba 

0,75g/kg tanah. Terdapat 8 kombinasi 

perlakuan dan masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak   3 kali, 

sehingga didapat 24 unit percobaan. 

Masing-masing unit percobaan 

terdapat 1 tanaman, sehingga jumlah 

keseluruhannya adalah 24 tanaman. 

Data yang diperoleh dari hasil 

penelitian dianalisis secara statistik 

dengan sidik ragam atau analisysis of 

variance (ANOVA). Hasil sidik 

ragam dilanjutkan dengan uji lanjut 

'XQFDQ¶V� SDGD� WDUDI� ���� 3DUDPHWHU�
yang diamati adalah ammonium air 

lindian dari tanah gambut, nitrat air 

lindian dari tanah gambut, tinggi 

tanaman, panjang daun ketujuh, lebar 

daun ketujuh, waktu munculnya 

bunga jantan dan berat kering 

tanaman. 

Pemberian nitrogen (urea) dan 

pemberian mimba dilakukan 

bersamaan dengan waktu tanam, 

dengan cara mencampur nitrogen 

dengan mimba. Pupuk susulan 

diberikan setelah tanaman jagung 

berumur 1 bulan setelah tanam, 

sebanyak 100 kg N/ha (1,87 g/kg 

tanah). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Ammonium Air Lindian dari 

Tanah Gambut (ppm) 

Hasil sidik ragam peubah 

ammonium air lindian dari tanah 

gambut setelah ditransformasi dengan 

¥\�menunjukkan bahwa pada minggu 

ke-2 dan minggu ke-6 interaksi 

nitrogen dengan mimba, faktor 

nitrogen dan mimba berpengaruh 

tidak nyata, pada minggu ke-4 tidak 

terdapat interaksi nitrogen dengan 

mimba, ammonium air lindian 

minggu ke-4 hanya dipengaruhi 

nitrogen. Rerata ammonium air 

lindian dari tanah gambut dengan 

pemberian nitrogen dan mimba diuji 

ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD� WDUDI� ���
disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Rerata ammonium air lindian (ppm) dari tanah gambut dengan pemberian 

Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukkan 

berbeda tidak nyata menurut uji 'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI��� VHWHODK�GLWUDQVIRUPDVL�GHQJDQ�¥\. 
 

Tabel 1 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

pada minggu ke-4 meningkatkan 

ammonium air lindian dari tanah 

gambut secara nyata dibanding tanpa 

pemberian nitrogen. Pemberian 

mimba hingga dosis 0,75 g/kg tanah 

menghasilkan ammonium air lindian 

dari tanah gambut berbeda tidak nyata 

dibanding dengan tanpa pemberian 

mimba. 

Ammonium air lindian dari 

tanah gambut pada minggu ke-4 

meningkat secara nyata disebabkan 

urea yang ditambahkan langsung 

dirubah menjadi ammonium, 

sehingga langsung terjadi pelindian 

nitrogen. Alexander (1976) 

menjelaskan bahwa urea yang 

diberikan ke dalam tanah akan segera 

terhidrolisis kurang dari 1 minggu. 

Urea ditransformasikan ke dalam 

bentuk ammonium pada suhu 10 °C. 

Konversi tersebut akan lebih cepat 

pada suhu tinggi. Hasil pengamatan 

suhu tanah selama percobaan di 

rumah kassa berada pada kisaran   

24±29 °C, sehingga konversi urea 

kebentuk ammonium akan lebih cepat 

lagi.  

Ammonium air lindian dari 

tanah gambut pada minggu ke-2 dan 

minggu ke-6 berbeda tidak nyata 

disebabkan nitrogen (urea) yang 

ditambahkan ke dalam tanah 

mengalami transformasi menjadi 

ammonium (NH4
+
), sehingga yang 

tercuci hanya sedikit karena 

ammonium (NH4
+
) dijerap oleh 

koloid tanah sehingga tidak mudah 

hilang tercuci dari daerah perakaran 

karena ammonium mempunyai 

muatan positif dan berikatan dengan 

muatan negatif koloid tanah        

(Puji, 2010).  

Pemberian mimba hingga 

dosis 0,75 g/kg tanah menghasilkan 

ammonium air lindian dari tanah 

gambut berbeda tidak nyata 

disebabkan mimba tidak berperan 

dalam menghambat nitrifikasi karena 

mimba mengandung senyawa 

polifenol tinggi. Handayanto (1995) 

menyatakan bahwa kandungan 
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polifenol yang tinggi akan 

menyebabkan bahan organik sulit 

untuk terdekomposisi sehingga 

ammonium yang dihasilkan akan 

sedikit tersedia dalam tanah. Sifat 

khas dari polifenol adalah 

kemampuannya membentuk senyawa 

kompleks dengan protein, sehingga 

protein sulit untuk dirombak dan 

protein ini mengikat enzim perombak 

yang menyebabkan aktivitas enzim 

menjadi lemah sehingga menghambat 

laju dekomposisi dan mineralisasi 

seresah. 

Serasah yang memiliki 

kandungan polifenol tinggi jika 

digunakan sebagai pupuk hijau maka 

mineralisasinya terlalu lambat 

sehingga tidak efektif untuk tanaman 

semusim. Sebaliknya bagi tanaman 

tahunan atau pohon hutan, pelepasan 

N yang lambat tersebut justru 

menguntungkan dalam jangka 

panjang karena N hasil mineralisasi 

akan terhindar dari pelindian (Brady 

dan Weil, 2002).  

  

2. Nitrat Air Lindian dari Tanah 

Gambut (ppm) 

Hasil sidik ragam peubah 

nitrat air lindian dari tanah gambut 

menunjukkan bahwa minggu ke-2, 

ke-4 dan ke-6 interaksi nitrogen 

dengan mimba, faktor nitrogen dan 

mimba berpengaruh tidak nyata. 

Rerata nitrat air lindian dari tanah 

gambut dengan pemberian nitrogen 

GDQ�PLPED�GLXML�ODQMXW�'XQFDQ¶V�SDGD�
taraf 5% disajikan pada Tabel 2. 

 

 

Tabel 2. Rerata nitrat air lindian (ppm) dari tanah gambut dengan pemberian  

Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

EHUEHGD�WLGDN�Q\DWD�PHQXUXW�XML�'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan nitrat air lindian dari 

tanah gambut pada minggu ke-2, ke-4 

dan ke-6 berbeda tidak nyata 

dibanding tanpa pemberian nitrogen. 

Pemberian mimba hingga dosis               

0,75 g/kg tanah menghasilkan nitrat 

air lindian dari tanah gambut berbeda 

tidak nyata dibanding dengan tanpa 

pemberian mimba. 
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Nitrat air lindian dari tanah 

gambut berbeda tidak nyata 

disebabkan urea yang ditambahkan ke 

dalam tanah telah mengalami 

transformasi menjadi ammonium 

(NH4
+
), pada ammonium telah 

mengalami pelindian nitrogen    

(Tabel 1), namun proses nitrifikasi 

tetap terjadi. Nitrat yang terbentuk 

dari nitrogen yang ada yang telah 

mengalami proses nitrifikasi. Nitrat 

berbeda tidak nyata diduga berasal 

dari hasil pelapukan bahan organik 

dari tanah gambut.  

Pelapukan bahan organik 

misalnya tanaman yang membusuk, 

tulang binatang dan lain-lain. Hasil 

pelapukan tersebut lalu mengendap 

dan terbentuklah tanah. Tanah dengan 

pH masam proses dekomposisi akan 

lambat yang menyebabkan rendahnya 

tingkat perkembangan mikro 

organisme tanah (Hardjowigeno, 

2007).   

 

3. Tinggi Tanaman Jagung Manis 

(cm) 

Hasil sidik ragam peubah 

tinggi tanaman jagung manis 

menunjukkan bahwa interaksi antara 

pemberian nitrogen dengan mimba, 

faktor nitrogen dan mimba 

berpengaruh tidak nyata. Rerata tinggi 

tanaman jagung manis dengan 

pemberian nitrogen dan mimba diuji 

ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD taraf 5% 

disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rerata tinggi tanaman (cm) jagung manis dengan pemberian Nitrogen 

dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

EHUEHGD�WLGDN�Q\DWD�PHQXUXW�XML�'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan tinggi tanaman jagung 

manis berbeda tidak nyata dibanding 

tanpa pemberian nitrogen. Pemberian 

mimba hingga dosis 0,75 g/kg tanah 

menghasilkan tinggi tanaman jagung 

manis berbeda tidak nyata dibanding 

dengan tanpa pemberian mimba. 

Tinggi tanaman jagung manis 

berbeda tidak nyata disebabkan oleh 

nitrogen didalam tanah telah 

mengalami pelindian (Tabel 1). 

Terlindinya nitrogen menyebabkan 

unsur hara sedikit termanfaatkan oleh 

tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman antara yang diberi nitrogen 

dan tanpa diberi nitrogen relatif sama.  

Soetoro et al. (1988) 

menyatakan bahwa nitrogen pada 

tanaman jagung berfungsi untuk 

mendukung pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti batang, daun dan akar 

serta menjadikan daun lebih hijau. 

Gardner et al. (1992) menyatakan 

bahwa pertumbuhan tinggi batang 

terjadi dalam meristem interkalar dari 

ruas, kemudian memanjang sebagai 

akibat meningkatnya jumlah sel dan 

terutama meluasnya sel yang terjadi 
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pada dasar ruas (interkalar). 

Humphries dan Wheler (1963) 

menyatakan bahwa meningkatnya 

jumlah sel dan meluasnya sel sangat 

ditentukan oleh nutrisi terutama unsur 

nitrogen yang tersedia bagi tanaman. 

Harjadi (1993) menyatakan bahwa 

apabila laju pembelahan sel berjalan 

cepat, maka pertumbuhan batang, 

daun dan akar akan berjalan cepat.  

 

 

4. Panjang Daun Ketujuh 

Tanaman Jagung Manis (cm) 

Hasil sidik ragam peubah 

panjang daun ketujuh tanaman jagung 

manis menunjukkan bahwa interaksi 

antara pemberian nitrogen dengan 

mimba, faktor nitrogen dan mimba 

berpengaruh tidak nyata. Rerata 

panjang daun ketujuh tanaman jagung 

manis dengan pemberian nitrogen dan 

PLPED� GLXML� ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD 
taraf 5% disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Rerata panjang daun ketujuh (cm) tanaman jagung manis dengan    

pemberian Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

EHUEHGD�WLGDN�Q\DWD�PHQXUXW�XML�'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan panjang daun ketujuh 

tanaman jagung manis berbeda tidak 

nyata dibanding tanpa pemberian 

nitrogen. Pemberian mimba hingga 

dosis 0,75 g/kg tanah menghasilkan 

panjang daun ketujuh tanaman jagung 

manis berbeda tidak nyata dibanding 

dengan tanpa pemberian mimba. 

Panjang daun ketujuh tanaman 

jagung manis berbeda tidak nyata 

disebabkan nitrogen didalam tanah 

telah mengalami pelindian (Tabel 1). 

Terlindinya nitrogen menyebabkan 

unsur hara sedikit termanfaatkan, 

sehingga pertumbuhan tanaman 

antara yang diberi nitrogen dan tanpa 

pemberian nitrogen relatif sama.  

Unsur hara nitrogen 

diperlukan untuk memproduksi 

protein dan bahan-bahan penting 

lainnya yang dimanfaatkan untuk 

membentuk organ-organ tanaman 

serta klorofil. Klorofil yang tersedia 

dalam jumlah yang cukup pada daun 

akan menyerap cahaya matahari 

sehingga laju fotosintesis akan 

meningkat. Fotosintat yang dihasilkan 

akan digunakan oleh tanaman untuk 

membentuk organ-organnya termasuk 

daun. Harjadi (1993) menyatakan 

bahwa apabila laju pembelahan sel 

berjalan cepat, maka pertumbuhan 

batang, daun dan akar akan berjalan 

cepat. 

Lakitan (2000) menyatakan 

bahwa pertumbuhan serta 

perkembangan organ daun tanaman 

merupakan pemanfaatan dari proses 

fotosintesis yang ada pada tanaman 

yang kemudian pada sel terjadi proses 

metabolisme sehingga sel-sel tanaman 

akan terus berkembang dan 

bertambah jumlahnya. 
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Harjoko (2005) menyatakan 

bahwa tanaman yang memiliki 

kandungan klorofil tinggi diharapkan 

sangat efisien didalam penggunaan 

energi radiasi matahari untuk 

melaksanakan proses fotosintesis. 

Tanaman tersebut juga akan mampu 

memanfaatkan energi matahari 

semaksimal mungkin dan 

meningkatkan biomassa tanaman. 

 

 

5. Lebar Daun Ketujuh Tanaman 

Jagung Manis (cm) 

Hasil sidik ragam peubah 

lebar daun ketujuh tanaman jagung 

manis menunjukkan bahwa interaksi 

antara pemberian nitrogen dengan 

mimba, faktor nitrogen dan mimba 

berpengaruh tidak nyata. Rerata lebar 

daun ketujuh tanaman jagung manis 

dengan pemberian nitrogen dan 

PLPED� GLXML� ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD�
taraf 5% disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Rerata lebar daun ketujuh (cm) tanaman jagung manis dengan pemberian 

Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata menuruW�XML�'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan lebar daun ketujuh 

tanaman jagung manis berbeda tidak 

nyata dibanding tanpa pemberian 

nitrogen. Pemberian mimba hingga 

dosis 0,75 g/kg tanah menghasilkan 

lebar daun ketujuh tanaman jagung 

manis berbeda tidak nyata dibanding 

dengan tanpa pemberian mimba. 

Lebar daun ketujuh tanaman 

jagung manis berbeda tidak nyata 

dengan tanpa pemberian nitrogen 

disebabkan oleh nitrogen didalam 

tanah telah mengalami pelindian 

(Tabel 1). Terlindinya nitrogen 

menyebabkan unsur hara sedikit 

termanfaatkan oleh tanaman, 

sehingga pertumbuhan tanaman 

antara yang diberi nitrogen dan tanpa 

pemberian nitrogen relatif sama.  

 

Lakitan (2000) menyatakan 

bahwa pertumbuhan serta 

perkembangan organ daun tanaman 

merupakan pemanfaatan dari proses 

fotosintesis yang ada pada tanaman 

yang kemudian pada sel terjadi proses 

metabolisme sehingga sel-sel tanaman 

akan terus berkembang dan 

bertambah jumlahnya. 

Unsur nitrogen diperlukan 

untuk memproduksi protein dan 

bahan-bahan penting lainnya yang 

dimanfaatkan untuk membentuk 

organ-organ tanaman serta klorofil. 

Klorofil yang tersedia dalam jumlah 

yang cukup pada daun akan menyerap 

cahaya matahari sehingga laju 

fotosintesis akan meningkat. 

Fotosintat yang dihasilkan akan 

digunakan oleh tanaman untuk 

membentuk organ-organnya termasuk 

daun. Harjadi (1993) menyatakan 

bahwa apabila laju pembelahan sel 
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berjalan cepat, maka pertumbuhan 

batang, daun dan akar akan berjalan 

cepat. 

Harjoko (2005) menyatakan 

bahwa tanaman yang memiliki 

kandungan klorofil tinggi diharapkan 

sangat efisien didalam penggunaan 

energi radiasi matahari untuk 

melaksanakan proses fotosintesis. 

Tanaman tersebut juga akan mampu 

memanfaatkan energi matahari 

semaksimal mungkin dan 

meningkatkan biomassa tanaman.  

 

6. Waktu Munculnya Bunga Jantan  

(HST)  

Hasil sidik ragam peubah 

waktu munculnya bunga jantan 

tanaman jagung manis menunjukan 

bahwa interaksi antara pemberian 

nitrogen dengan mimba, faktor 

nitrogen dan mimba berpengaruh 

tidak nyata. Rerata waktu munculnya 

bunga jantan tanaman jagung manis 

dengan pemberian nitrogen dan 

mimba diXML� ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD�
taraf 5% disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rerata waktu munculnya bunga jantan (HST) tanaman jagung manis 

dengan pemberian Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

EHUEHGD�WLGDN�Q\DWD�PHQXUXW�XML�'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan waktu munculnya 

bunga jantan tanaman jagung manis 

berbeda tidak nyata dibanding dengan 

tanpa pemberian nitrogen. Pemberian 

mimba hingga dosis 0,75 g/kg tanah 

menghasilkan waktu munculnya 

bunga jantan tanaman jagung manis 

berbeda tidak nyata dibanding dengan 

tanpa pemberian mimba. 

Waktu munculnya bunga 

jantan berbeda tidak nyata disebabkan 

nitrogen di dalam tanah telah 

mengalami pelindian (Tabel 1). 

Terlindinya nitrogen menyebabkan 

unsur hara sedikit termanfaatkan oleh 

tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman antara yang diberi nitrogen 

dan tanpa pemberian nitrogen relatif 

sama.  

Nitrogen berperan penting 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Tanaman yang kekurangan unsur 

nitrogen tidak dapat tumbuh dengan 

optimal sehingga proses pertumbuhan 

akan terhambat. Tanaman kekurangan 

nitrogen dicirikan dengan tanaman 

kerdil, pertumbuhan akar terbatas, 

daun menguning dan gugur 

(Hardjowigeno, 2007). 

Pembungaan terjadi pada fase 

generatif dan unsur makro yang lebih 

berperan mempercepat pertumbuhan 

generatif adalah nitrogen (N) dan 

fosfor (P). Unsur nitrogen hanya 

dibutuhkan dalam jumlah sedikit, 

sedangkan P lebih banyak dibutuhkan 

untuk pembentukan bunga. Hal ini 

juga diungkapkan Marschner (1986), 

unsur hara N ikut berperan dalam 

pembungaan, namun peran N tidak 
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terlalu besar seperti halnya peran P 

dalam pembentukan bunga.   

Gardner et al. (1992) 

menyatakan bahwa faktor lingkungan 

berpengaruh terhadap waktu 

munculnya bunga jantan. Faktor 

lingkungan tersebut terutama adalah 

panjang hari dan intensitas 

penyinaran, karena faktor lingkungan 

tersebut diterima sama oleh masing-

masing tanaman sehingga tidak 

berpengaruh terhadap waktu 

munculnya bunga jantan.  

7. Berat Kering Tanaman Jagung 

Manis (g) 

Hasil sidik ragam peubah 

berat kering tanaman jagung manis 

menunjukkan bahwa interaksi antara 

pemberian nitrogen dengan mimba, 

faktor nitrogen dan mimba 

berpengaruh tidak nyata. Rerata berat 

kering tanaman jagung manis dengan 

pemberian nitrogen dan mimba diuji 

ODQMXW� 'XQFDQ¶V� SDGD� WDUDI� ���
disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rerata berat kering (g) tanaman jagung manis dengan pemberian 

Nitrogen dan Mimba 

 
Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti oleh huruf kecil yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata menurut uji 'XQFDQ¶V�SDGD�WDUDI���� 
 

Tabel 7 menunjukkan bahwa 

pemberian nitrogen 3,75 g/kg tanah 

menghasilkan berat kering tanaman 

jagung manis berbeda tidak nyata 

dibanding tanpa pemberian nitrogen. 

Pemberian mimba hingga dosis      

0,75 g/kg tanah menghasilkan berat 

kering tanaman jagung manis berbeda 

tidak nyata dibanding dengan tanpa 

pemberian mimba. 

Berat kering tanaman jagung 

manis berbeda tidak nyata disebabkan 

oleh nitrogen di dalam tanah telah 

mengalami pelindian (Tabel 1). 

Terlindinya nitrogen menyebabkan 

unsur hara sedikit termanfaatkan oleh 

tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman antara yang diberi nitrogen 

dan tanpa pemberian nitrogen relatif 

sama.  

 

Berat kering tanaman 

menunjukan kadar air dan unsur hara 

untuk metabolisme tanaman, sehingga 

mempengaruhi prtumbuhan tanaman. 

Serapan hara yang cepat terjadi pada 

fase vegetatif tanaman, dimana pada 

fase ini unsur N dibawa ke titik 

tumbuh daun, batang, bunga jantan 

kemudian pengisian biji (Sirappa dan 

Razak, 2010).  

Pemberian nitrogen tidak 

berbeda nyata terhadap tinggi 

tanaman, panjang daun ketujuh, lebar 

daun ketujuh (Tabel 3,4 dan 5), 

sehingga terhadap  biomassa tanaman 

jagung juga tidak berbeda. Nyakpa   

et al. (1988) menyatakan bahwa 

nitrogen adalah penyusun utama berat 

kering tanaman sebelum terbentuknya 

sel-sel baru, karena pertumbuhan 

tidak dapat berlangsung tanpa 

nitrogen.  
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Pranata (2011) menyatakan 

bahwa berat kering tanaman 

ditentukan oleh tinggi tanaman. 

Semakin baik tinggi tanaman yang 

dihasilkan, maka akan semakin 

banyak buku pada batang tanaman 

dan daun juga semakin banyak, 

sehingga berat kering tanaman 

semakin besar serta kaitannya dengan 

ketersediaan hara dalam memicu 

pertumbuhan tanaman tersebut. 

Burhanuddin (1996) menyatakan 

bahwa berat kering mencerminkan 

status nutrisi tanaman karena berat 

kering tersebut tergantung pada 

jumlah sel, ukuran sel, atau kualitas 

sel penyusun tanaman, hal ini 

tergantung pada ketersediaan unsur 

hara. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat disimpulkan 

bahwasanya: 

1. Pemberian mimba hingga dosis 

0,75 g/kg tanah tidak efektif 

dalam menurunkan pelindian 

nitrogen pada tanah gambut. 

2. Pemberian nitrogen pada tanah 

gambut meningkatkan ammonium 

air lindian pada minggu ke-4, 

namun pada minggu ke-2 dan 

minggu ke-6 tidak, sedangkan 

terhadap nitrat air lindian juga 

berbeda tidak nyata dibandingkan 

tanpa pemberian nitrogen. 

3. Pemberian mimba hingga dosis 

0,75 g/kg tanah dan nitrogen 3,75 

g/kg tanah tidak meningkatkan 

pertumbuhan tanaman jagung 

manis. 

 

B. Saran 

Tidak disarankan menggunakan 

mimba pada tanah gambut sebagai 

penghambat nitrifikasinya karena 

tidak efektif dalam menurunkan 

pelindian nitrogen. 
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